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ABSTRACT 

Introduction : Anemia is a condition in which a reduction of red blood cells 
(erythrocytes) in circulating blood or hemoglobin mass that can not fulfill its function as a 
carrier of oxygen to all tissues. 
Objective : To determine the effectiveness of Media Leaflet Against Knowledge and 
Attitude On Pregnant Women In Anemia Prevention Efforts at health centers 
IpuhTenggarong Loa. 
Methods: The study design of experiments with pre draft experimental designs and 
sampling method used was total sampling. The sample in this study as many as 52 
respondents, data were collected using a questionnaire to the knowledge and attitudes 
about the prevention of anemia in pregnant women. 
Results: Based on the research that has been done by Wilcoxon Sign Rank Test 
Probability values obtained value for knowledge was 0,035 and for the attitude is 0.000. 
Probability Value obtained smaller than the error rate (α = 5%), so that the effectiveness 
of the media known to have a leaflet on knowledge and attitudes in the prevention of 
anemia in pregnant women. 
Conclusion: There is an increased knowledge and attitudes before and after the media 
Leaflet. 
Keywords: Media Leaflet, Knowledge, Attitude, Prevention of Anemia, Pregnancy 
 
1Mahasiswa Degree Program in Public Health, College of Health Sciences 
MuhammadiyahSamarinda 
2Dosen, Faculty of Public Health, University of MulawarmanSamarinda 
3Dosen, College of Health Sciences MuhammadiyahSamarinda. 
 

PENDAHULUAN 
Anemia merupakan salah satu 

masalah kesehatan di dunia yang berakibat 
buruk bagi penderita terutama golongan 
rawan gizi yaitu anak balita, anak sekolah, 
remaja, ibu hamil dan menyusui serta 
pekerja terutama yang berpenghasilan 
rendah (Suharno, 1993). Berdasarkan hasil 
penelitian WHO tahun 2008, diketahui 
bahwa prevalensi anemia defisiensi besi di 
Asia >75%, di Indonesia kasus anemia gizi 
mencapai 63,5%. 

Berdasarkan data Survei Kesehatan 
Nasional 2010, angka anemia pada ibu 
hamil sebesar 40,1 %. Hal ini menunjukkan 
bahwa anemia cukup tinggi di Indonesia. 
Diperkirakan jika pada tahun 2012–2015 

prevalensi anemia masih tetap diatas 40%, 
maka akan terjadi kematian ibu sebanyak 18 
ribu per tahun yang disebabkan perdarahan 
setelah melahirkan. Kondisi ini akan 
menyebabkan 3-7 % ibu meninggal karena 
penyebab tak langsung yaitu anemia. 
Anemia adalah suatu kondisi medis dimana 
jumlah sel darah merah atau hemoglobin 
kurang dari normal (Pearce, 2010). 

Berdasarkan data yang diperoleh 
dari Dinas Kesehatan kabupaten Kutai 
Kartanegara pada tahun 2013 terdapat 
3.091 ibu hamil yang mengalami anemia, 
sedangkan ibu yang mengalami anemia 
ringan sekali yaitu 838 dan ibu yang 
mengalami anemia ringan yaitu 483. Dari 
data yang telah didapat di Puskesmas 



 

 
 

Tenggarong, menurutibu yang mengalami 
anemia di Puskesmas Loa Ipuh sebanyak 
58%, Puskesmas Rapak Mahang 36 % dan 
Puskesmas Mangkurawang 6% 
(DinkesKukar, 2013). 

Program pemerintah saat ini, setiap 
ibu hamil mendapatkan tablet besi 90 tablet 
selama kehamilannya. Tablet besi yang 
diberikan mengandung FeSO4 320 mg 
(zatbesi 60 mg) dan asam folat 0,25 mg. 
Program tersebut bertujuan mencegah dan 
menangani masalah anemia pada ibu hamil 
(Susiloningtyas, 2004). 

Pemberian bahan tertulis  yang  
efektif menyampaikan pencegahan anemia 
dengan tepat menjadi hal penting.  Bagi 
pasien dengan tingkat pendidikan rendah 
(low literacy), kombinasi bahan edukasi 

secara tertulis yang mudah dibaca dan 
dipahami dengan instruksi  oral  dan 
gambar-gambar  yang  sesuai dengan 
budayanya dapat meningkatkan 
pengetahuan dan sikap ibu hamil 
(Adawiyah, 2013). 

Salah satu metode pendidikan 
kesehatan dengan cara pemberian  leaflet  
anemia  ini diharapkan dapat membantu 
tenaga kesehatan lainnya terkait pemberian 
informasi tentang pencegahan anemia 
kepada setiap ibu hamil dan keluarga ibu 
hamil, karena tidak terikat oleh waktu kerja, 
poin-poin informasi  yang  ingin diberikan 
dapat tersampaikan dengan baik sehingga 
dapat digunakan dalam praktek pelayanan 
kesehatan secara luas (Adawiyah, 2013).  

 
TUJUAN PENELITIAN 
1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui Efektivitas Media 
Leaflet Terhadap Pengetahuan dan 
Sikap Pada Ibu Hamil Dalam Upaya 
Pencegahan Anemia di Puskesmas Loa 
Ipuh Tenggarong Tahun 2015. 

2. Tujuan Khusus 
a. Untuk mengidentifikasi pengetahuan 

ibu hamil dalam upaya pencegahan 
anemia di Puskesmas Loa Ipuh 
Tenggarong Tahun 2015. 

b. Untuk mengidentifikasi sikap ibu 
hamil dalam upaya pencegahan 
anemia di Puskesmas Loa Ipuh 
Tenggarong Tahun 2015. 

c. Untuk mengetahui efektivitas media 
leaflet terhadap pengetahuan ibu 
hamil dalam upaya pencegahan 
anemia di Puskesmas Loa Ipuh 
Tenggarong Tahun 2015. 

d. Untuk mengetahui efektivitas media 
leaflet terhadap sikap ibu hamil 
dalam upaya pencegahan anemia di 
Puskesmas Loa Ipuh Tenggarong 
Tahun 2015. 

 
METODELOGI PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan 
di dalam penelitian ini adalah penelitian 
eksperimen atau percobaan.Penelitian 
eksperimen adalah suatu prosedur 
penelitian yang dilakukan dengan 
memberikan perlakuan/intervensi pada 
subyek penelitian (Budiman, 2013). 
Rancangan penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah praek sperimen 

(pre experimental designs). Jenis penelitian 
praek sperimen dalam penelitian ini 
menggunakan One Group Pretest Posttest. 
Penelitian pre eksperimental adalah suatu 
bagian penelitian eksperimental yang 
dilakukan tanpa memperhatikan adanya 
variabel kontrol dan nir-acak. Peneliti 
memberikan perlakuan pada responden 
penelitian yang selanjutnya diobsevasi 
efeknya. Perlakuan merupakan refresentatif 
dari variabel independen dan efek adalah 
refresentatif dari variabel dependen 
(Budiman, 2013). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

AnalisisUnivariatdariVariabelIndepen
dendanVariabelDependen 
 

Tabel 4.12. Distribusi Frekuensi Nilai Pengetahuan 
Sebelum (pretest) Setelah (posttest) diberikan 
perlakuan pada ibu hamil dalam upaya pencegahan 
anemia di Puskesmas Loa Ipuh Tenggarong tahun 
2015 



 

 
 

Sumber: Data Primer 2015 
 

Rata-rata nilai 52 
respondenpengetahuan ibu hamil 
sebelum diberikan perlakuan dengan 
menggunakan leaflet adalah 8.49. 
Setelah diberikan perlakuan dengan 
menggunakan leaflet rata-rata nilai 52 
responden ibu hamil adalah 9.81. Selisih 
nilai mean sebelum (pretest) diberikan 
perlakuan dan sesudah (posttest) 
diberikan perlakuan dengan 
menggunakan leaflet  mencapai  1.33 
sehingga terlihat bahwa terdapat 
perbedaan sebelum (pretest) diberikan 
perlakuan dan sesudah (posttest) 
diberikan perlakuan dengan 
menggunakan leaflet. 

Sebelum  diberikan perlakuan 
nilai minimum yang dicapai 
pengetahuanibu hamil adalah 48 dan 
nilai maksimal yang dapat dicapai ibu 
hamil adalah 52 dari total 10 pertanyaan 
pengetahuan dengan median nilai 9.00 
Sesudah  diberikan perlakuan nilai 
m
i
n
i
m
u
m
 
y
ang dicapai kepala keluarga adalah 27 
dan nilai maksimal yang dicapai kepala 
keluarga adalah 52 dengan median nilai 
10.00. 

 
Tabel 4.13. Distribusi Frekuensi Nilai Sikap 

Sebelum (pretest) 
Setelah(posttest) diberikan 
perlakuan pada ibu hamil 
dalam upaya pencegahan 
anemia di Puskesmas Loa 
Ipuh Tenggarong tahun 2015 

 
 

Sumber: Data Primer 2015 

 

Ratta-rata nilai 52 responden 
sikapibu hamil sebelum diberikan 
perlakuan dengan menggunakan leaflet 
adalah 25.35. Setelah diberikan 
perlakuan dengan menggunakan leaflet 
rata-rata nilai 52 responden ibu hamil 
adalah 26.50. Selisih nilai mean 
sebelum (pretest) diberikan perlakuan 
dan sesudah (posttest) diberikan 
perlakuan dengan menggunakan leaflet  
mencapai  1.15 sehingga terlihat bahwa 
terdapat perbedaan sebelum (pretest) 
diberikan perlakuan dan sesudah 
(posttest) diberikan perlakuan dengan 
menggunakan leaflet. 

Sebelum  diberikan perlakuan 
nilai minimum yang dicapai sikapibu 
hamil adalah 19 dan nilai maksimal yang 
dapat dicapai ibu hamil adalah 31 dari 
total 8 pertanyaan pengetahuan dengan 
median nilai  25.50 Sesudah  diberikan 
perlakuan nilai minimum yang dicapai 
kepala keluarga adalah 27 dan nilai 
maksimal yang dicapai kepala keluarga 
adalah 52 dengan median nilai 26.50. 

1. AnalisisBivariatdariVariabelIndep
endendanVariabelDependen 
 

 

 

 

 

 

Tabel 4.14. Uji NormalitasPengetahuan 
 
 
 
 
S
u
m
b
e
r
:
 
D
a
ta Primer 2015 

No Kategori Nilai Keterangan 

1 

Nilai 
SiginifikansiSebelum 
di BerikanPerlakuan 
(Prestest) 

000 
Tidak 
Normal 

2 

Nilai 
SiginifikansiSesudah 
di BerikanPerlakuan 
(Posttest) 

0.16 
Tidak 
Normal 

 Pretest Posttest D 

Mean 25.35 26.50 1.15 

Median 25.50 26.50 - 

Minimum 19 20 - 

Maximum  32 32 - 

 Pretest Posttest D 

Mean 8.48 9.81 1.33 

Median 9.00 10.00 - 

Minimum 3 8 - 

Maximum  10 10 - 



 

 
 

 
Informasi yang diperoleh dari 

tabel diatas jika signifikansi < 0,05 maka 
data tidak berdistribusi normal dan jika 
signifikansi > 0,05 maka data 
berdistribusi normal. Dapat dilihat  dari 
tabel diatas bahwa signifikansi pada 
kolom kolmogorov Smirnov adalah 
0,016. Karena signifikansi < 0,05 maka 
data diatas tidak berdistribusi normal. 

Setelah melakukan analisis data 
secara univariat selanjutnya dilakukan 
analisis data secara bivariat untuk 
mengidentifikasi efektifitas antara 
variabel independen dan dependen 
yang dilakukan perhitungan dengan 
menggunakan uji Wilcoxon Sign Rank 
Test. Dalam penelitian ini variabel efek 
adalah pengetahuanupayapencegahan 
anemia padaibuhamil. Berdasarkan 
perhitungan Software Statistik 
didapatkan hasil uji Wilcoxon Sign Rank 
Test sebagai berikut : 

 
Tabel 4.15. Hasil Rangking menggunakan uji 

Wilcoxon Sign Rank Test  
pengetahuanSebelum 
(pretest) Setelah (posttest) 
diberikan perlakuan pada 
ibuhamildalamupayapencegah
an anemia di Puskesmas Loa 
IpuhTenggarongTahun 2015 

S
u
m
b
e
r
.
 
D
a
ta Primer 2015 

 
 
Berdasarkan tabel diatas 

kategori rangking negatif  prestest 
pengetahuan sebanyak 1, kategori 
rangking positif posttest pengetahuan 
sebanyak 45  dan kategori rangking 
prestest sikap posttest pengetahuan 
sebanyak 6, sedangkan untuk nilai rata-
rata yaitu 16.00 dan 1065.00. 

Tabel 4.16.Uji Bivariat menggunakan Wilcoxon 
Sign Rank Test 
PengetahuanSebelum 
(pretest) Setelah (posttest) 
diberikan perlakuan pada 
IbuHamilDalamUpayaPence
gahan Anemia di 

Puskesmas Loa 
IpuhTenggaromgtahun 2015 

 
 
 
 
 
 
 

 
Sumber: Data Primer 2015 

 
BerdasarkanhasilujiWilcoxon 

Sign Rank Test yang telahdilakukan, 
diperolehnilaiP-Value 0.000 
nilaiinilebihkecildaritarafsignifikanyaitu 
0.05, sehinggaterdapatefektiftas media 
leaflet 
terhadappengetahuandalamupayapence
gahan anemia padaibuhamil di 
Puskesmas Loa IpuhTenggarongTahun 
2015. 

 
Tabel 4.17. Uji Normalitas Sikap 

No Kategori Nilai Keterangan 

1 

Nilai 
SiginifikansiSebelum 
di BerikanPerlakuan 
(Prestest) 

0.00 Normal 

2 

Nilai 
SiginifikansiSesudah 
di BerikanPerlakuan 
(Posttest) 

0.09 Normal 

 Sumber: Data Primer 2015 
 

Informasi yang diperoleh dari 
tabel diatas jika signifikansi < 0,05 maka 
data tidak berdistribusi normal dan jika 
signifikansi > 0,05 maka data 
berdistribusi normal. Dapat dilihat  dari 
tabel diatas bahwa signifikansi pada 
kolom kolmogorov Smirnov adalah 0,09. 
Karena signifikansi > 0,05 maka data 
diatas berdistribusi normal. 

Setelah melakukan analisis data 
secara univariat selanjutnya dilakukan 
analisis data secara bivariat untuk 
mengidentifikasi efektifitas antara 
variabel independen dan dependen 
yang dilakukan perhitungan dengan 
menggunakan uji Paired T-Test. Dalam 
penelitian ini variabel efek adalah 
sikapupayapencegahan anemia 
padaibuhamil. Berdasarkan perhitungan 
Software Statistik didapatkan hasil uji 
Wilcoxon Sign Rank Test sebagai 
berikut : 

No Kategori 
N Nilai Rata-rata 

1. Negative Ranks 
1 

16.00 

2. Positive Ranks 
45 

1065.00 

3. Ties 
6 

- 

Kategori 
Nilai 

Z -5.962 

Probability Value 0.000 



 

 
 

 
Tabel 4.18.Uji Bivariat menggunakan Paired T-

Test PengetahuanSebelum 
(pretest) Setelah (posttest) 
diberikan perlakuan pada 
IbuHamilDalamUpayaPence
gahan Anemia di 
Puskesmas Loa 
IpuhTenggaromgtahun 2015 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Data Primer 2015 

 
BerdasarkanhasilujiWilcoxon 

Sign Rank Test yang telahdilakukan, 
diperolehnilaiP-Value 0.000 
nilaiinilebihbesardaritarafsignifikanyaitu 
0.05, sehinggaterdapatefektiftas media 
leaflet 
terhadapsikapdalamupayapencegahan 
anemia padaibuhamil di Puskesmas Loa 
IpuhTenggarongTahun 2015. 
KESIMPULAN  
 
Berdasarkanhasilpenelitianmengenaiefe
ktifitas media leaflet 
terhadappengetahuan anemia 
padaibuhamil di Puskesmas Loa 
IpuhTenggarongtahun 2015 
diperolehkesimpulansebagaiberikut: 
a. Nilai rata-rata pengetahuan  ibu 
hamil sebelum (pretest) diberikan 
perlakuan media adalah 8.49. Nilai rata-
rata yang diperoleh setelah (posttest) 
diberikan perlakuan adalah 9.81 
terdapat kenaikan secara signifikansi 
sebesar 1.33 setelah (posttest) 
diberikan perlakuan. 
b. Nilai rata-rata sikap  ibu hamil 
sebelum (pretest) diberikan perlakuan 
media adalah 25.35. Nilai rata-rata yang 
diperoleh setelah (posttest) diberikan 
perlakuan adalah 26.50 terdapat 
kenaikan secara signifikansi sebesar 
1.15 setelah (posttest) diberikan 
perlakuan. 
c. Terdapat efektifitas media 
leaflet terhadap pengetahuan ibu hamil 
dalam  upaya pencegahan anemia 
sebelum (pretest)dan setelah (posttest) 
diberikan perlakuan menggunakan 
media leaflet dengan signifikansi 0.00. 

d. Terdapat efektifitas media 
leaflet terhadap sikap ibu hamil dalam  
upaya pencegahan anemia sebelum 
(pretest)dan setelah (posttest) diberikan 
perlakuan menggunakan media leaflet 
dengan signifikansi 0.90 dan 0.13. 
1. BagiPuskesmas Loa 
IpuhTenggarong 
.Diharapkan dari pihak Puskesmas Loa 
Ipuh Tenggarong dapat menggunakan 
media leaflet  peneliti sebagai alternatif 
media yang dapat digunakan untuk 
memberikan pendidikan kesehatan 
pada ibu hamil dalam upaya 
pencegahan anemia 
 
2. Bagi STIKES 
MuhammadiyahSamarinda 
 STIKES Muhammadiyah 
Samarinda perlu memperbanyak 
referensi dan jurnal-jurnal tentang 
eksperimen, anemia ibu hamil dan 
pembuatan media promosi kesehatan 
yang baik, sehingga dapat 
mempermudah mahasiswa dalam 
menemukan informasi yang dibutuhkan. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Diharapkan bagi peneliti 
selanjutnya dapat meneruskan 
penelitian dan perbandingan media-
media terkait tema anemia ibu hamil 
untuk mengetahui media yang lebih 
efektif untuk mempengaruhi perilaku 
responden/masyarakat. 
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